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5.1 Kesimpulan

Adapun Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan dan Analisa
di atas, bahwa adanya aturan tentang larangan pernikahan wanita suku
Melayu Rumah Gadang menikah dengan orang Iluar kampung
dilatarbelakangi karena adanya pelanggaran yang dilakukan oleh nenek
moyang suku tersebut yaitu dengan mempuanyai dua orang suami atau
berpoliandri, adanya perjanjian antara orang-orang suku Melayu Rumah
Gadang dengan pemuka adat Nagari Aie Angek untuk bersedia membayar

denda seekor sapi apabila melanggaraturan, dan adanya sumpah untuk tidak

asaldari luar kampung.
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Nan ada dalam umah fsuku) Melayu Rumah Gadang.
r sifM&Mrl MQJL pasangan yang
melanggar. Ketiga, menyidaEﬁ@AeM@mk yang melanggar aturan

dengan meminta maaf kepada seluruh orang yang hadir di rumah adat

imak nan gadang (pemuka

tersebut.

Setelah menganalisis aturan larangan pernikahan suku Melayu Rumah
Gadang menikah dengan orang luar kampung secara hukum Islam tidak ada
satupun nash baik Al-Qur’an maupun Hadits yang mengatur tentang larangan
menikah dengan orang luar kampung. Jadi, Mengenai aturan larangan
pernikahan suku Melayu Rumah Gadang menikah dengan orang luar
kampung ini tidak memenuhi kriteria ‘urf shahih dan tergolong kepada ‘urf

fasid.
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5.2 Saran

Berdasarkan kepada Kesimpulan yang telah penulis buat di atas maka

dapat diambil beberapa saran berupa:

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Untuk tokoh adat terkhusus suku Melayu Rumah Gadang tulisan
ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi terkait aturan larangan
pernikahan suku Melayu Rumah Gadang menikah dengan orang
luar kampung apakah masih relevan dengan masa sekarang atau
masih bisa diterapkan atau tidak terkait aturan tersebut.

Untuk masyarakat supaya tidak terlalu percaya terhadap tradisi
dari nenek moyang dandlebih teliti lagi dalam memahami aturan-
aturan yang telahyditet eh Allah SWT. karena kita adalah
makhluk sen na dmbih pgdl| vang diciptakan oleh

untuk berfikirjiia vecypmecser = WE  : g baik mana yang buruk

ajaran agama Islam, agar terus mempelajari dan menggali hukum-
huku slm tel‘M‘AMm &QNIJ&[QILH supaya berguna
bagi perkembangPAr@ A{N@m
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